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Increased yields on corn cropland are certainly an important factor in meeting the needs 
of other commodities besides rice. In order to maximize the management can not be 
arbitrary. It's just that there are some obstacles during its cultivation such as Spodoptera 
which damage crop yields, so it is necessary to carry out proper and maximum control. The 
main highlight on Spodoptera pests is S.  frugiperda. Control of Spodoptera frugiperda can 
be overcome by the use of pesticides but the impact is not too good because it will kill 
natural predators. The right step can be with the management of polyculture cropping 
patterns. This is in the form of monoculture and polyculture. The purpose of writing this 
scientific paper was to determine the population of S. frugiperda in corn fields in 
monoculture and polyculture cropping patterns. The method used in writing this paper is a 
literature study method obtained from literature from books and scientific journals on the 
internet. Based on the results of the literature study obtained, it is known that cropping 
patterns are related to the life of S.  frugiperda. Polyculture is more effective in preventing 
this pest from growing well than monoculture. Polyculture cropping patterns can help 
various kinds of insects increase so that competition between S. frugiperda and natural 
enemy insects can occur. It was concluded that the population of S. frugiperda differs 
depending on the crop pattern and it is more effective to use a polycultural cropping pattern 
interspersed with plants like soybeans to inhibit the population of Spodoptera frugiperda. 




Peningkatan hasil pada lahan pertanian tanaman jagung tentunya faktor penting dalam 
pemenuhan kebutuhan komoditi lainnya disamping beras. Agar bisa maksimal maka 
pengelolaannya tidak bisa sembarangan. Hanya saja ada beberapa kendala selama 
budidayanya seperti Spodoptera yang merusak hasil tanaman, sehingga perlu dilakukan 
pengendalian yang tepat dan maksimal. Sorotan utama pada hama Spodoptera adalah S. 
frugiperda. Pengendalian S. frugiperda bisa diatasi dengan penggunaan pestisida namun 
dampaknya tidak terlalu baik karena akan membunuh predator alami. Langkah tepat bisa 
dengan pengelolaan pola tanam polikultur. Hal ini berupa monokultur dan polikultur.  
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Adapun tujuan dari penulisan karya ilmiah ini yaitu untuk mengetahui Populasi S. 
frugiperda di lahan jagung pada pola tanam monokultur dan polikultur. Metode yang 
digunakan dalam penulisan karya tulis ini adalah metode studi pustaka yang diperoleh dari 
literatur dari buku dan jurnal ilmiah di internet. Berdasarkan hasil studi literature yang 
didapat diketahui pola tanam berkaitan dengan kehidupan  S. frugiperda. Secara polikultur 
lebih efektif menghambat hama ini untuk berkembang baik dibanding monokultur. Pola 
tanam polikutur bisa membantu berbagai macam serangga meningkat sehingga persaingan 
antara S. frugiperda dengan serangga musuh alami bisa terjadi. Adapun kesimpulan yang 
didapat bahwa populasi S. frugiperda berbeda tergantung pada pola tanamannya dan lebih 
efektif apabila menggunakan pola tanam secara polikultur yang diselingi dengan tanaman 
seperti kedelai untuk menghambat populasi S. frugiperda. 




Lahan pertanian tanaman jagung merupakan salah satu jenis komoditi yang lahannya 
menjadi perhatian dalam pembudidayaan di Indonesia selain beras. Hal ini menjadikan 
jagung sebagai sorotan utama agar tidak adanya gangguan mulai dari penyiapan lahan 
hingga pasca panen. Meski sudah dilakukan tindakan maksimal rupanya beberapa kendala 
muncul dan menghambat produksi tanaman jagung. Salah satunya adalah organisme 
pengganggu tanaman berupa hama yaitu Spodoptera. Spodoptera yang dimaksud adalah S. 
frugiperda atau dikenal sebagai ulat grayak. Menurut (Maharani et al., 2019), S. frugiperda 
menyerang bagian tanaman jagung yang sedang mengalami pertumbuhan. Sehingga 
mengakibatkan kegagalan pembentukan pucuk atau daun muda tanaman. Tanaman jagung 
sangat rentang terserang oleh hama dan penyakit. Salah satu hama penting yang sangat 
populer saat ini adalah serangan dari S. frugiperda. 
Pada awalnya Spodoptera frugiperda  bukan berasal dari Indonesia. Meskipun iklim 
tropis merupakan rumahnya hama ini, namun negara Amerika adalah negara asalnya 
hingga Argentina dan dapat bertahan pada iklim subtropis. Di Amerika lebih dikenal 
sebagai Fall Armyworm dibanding S. frugiperda (Dono et al., 2020). Hingga perlahan 
terbawa dan menyebar ke daerah-daerah di seluruh dunia. Tanaman jagung adalah tanaman 
yang sering ditargetkan dan dapat menyebabkan kerusakan yang cukup tinggi. 
Persebarannya cukup luas dikarenakan daya terbangnya sangat kuat meski menempuh 
jarak yang jauh selama satu minggu, yakni 100 km/hari. Oleh sebab itu, tidak butuh waktu 
lama hama ini menyebar dengan cepat (Tufa & Ketema, 2016). Melihat persebarannya 
yang cepat tentunya bisa diketahui bahwa S. frugiperda  adalah golongan hama yang 
perkembangbiakannya sangat cepat termasuk penyebaran imago-nya. Spodoptera 
frugiperda mempunyai sifat polifag atau pemakan segala memiliki beberapa inang utama 
seperti jagung, sorgum, padi, dan gandum sehingga pertumbuhan populasinya perlu 
diwaspadai (Barros et al., 2010).  
Pola tanam berupa polikultur dengan penanaman lebih dari satu jenis tanaman pada 
kurun waktu tertentu. Jenis tanamannya diharuskan berbeda famili untuk menghindari 
serangan dari hama yang sama. Tujuan dari polikultur selain mencegah serangan hama, 
tentunya untuk mendapatkan hasil yang meningkat dan produksi yang maksimal. 
Keuntungan yang didapatkan lebih besar dibanding monokultur karena agroekosistem bisa 
di modifikasi dengan baik yaitu, penjagaan fase musuh alami yang tidak aktif, komunitas 
keanekaragaman serangga, penyediaan inang alternatif, makanan alami, dan pembuatan 
tempat berlindung musuh alami (Tanyi et al., 2020).  
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POPULASI SPODOPTERA FRUGIPERDA PADA TANAMAN JAGUNG 
 
Spodoptera frugiperda atau disebut juga fall armyworm berasal dari ngengat noctuid 
yang mulai terkenal sebagai hama penyerang tanaman jagung di wilayah bagian iklim 
tropis dan subtropis seperti Amerika dan menjadi salah satu permasalahan pertanian utama 
(Nagoshi et al., 2012). Meskipun S. frugiperda menyerang tanaman lain namun lebih cepat 
penyebaran serangannya pada tanaman jagung. Dampaknya tentu mengacu pada kerusakan 
ekonomi yang signifikan selain jagung adalah padi, sorgum, gadum, kacang kedelai, alfalfa, 
kapas, dan tanaman lainnya. Udara yang hangat dengan lingkungan yang lembab seperti 
hujan lebat bisa memicu perkembangan S. frugiperda, penyebabnya adalah hama ini tidak 
dapat berkembangbiak dibawah suhu 10°c (Goergen et al., 2016). Hal ini disebabkan 
karena S. frugiperda adalah spesies tropis yang beradaptasi di iklim temperatur hangat 
dengan rerata antara 10.9–30°C. Larva dapat mati pada temperatur rendah, namun saat 
sudah dewasa maka S.frugiperda cenderung berubah bentuk saat berada di atas suhu 30°C 
(Assefa & Ayalew, 2019). Hama ini sangat merusak kisaran bulan juni sampai agustus 
karena rerata temperatur yang tinggi. Maka dari itu dengan mengunakan pola tanam 
polikultur di lahan jagung adalah strategi yang baik untuk mengurangi populasi hama S. 
frugiperda dibandingkan dengan pola tanam monokultur karena pola tanam secara 
monokultur dapat memicu perkembangan populasi dan tingginya intensitas serangan S. 
frugiperda, yang diduga dipengaruhi oleh ketersediaan pakan secara berkelanjutan dalam 
jumlah yang banyak. Kandungan nutrisi dan morfologi jagung sangat disukai oleh hama S. 
frugiperda (Arfan et al., 2020).  
 
Gambar 1. Hama yang terdapat pada tanaman jagung Spodoptera frugiperda (Lepidoptera: Noctuidae) 
 
Spodoptera frugiperda adalah salah satu serangga hama pada tanaman jagung yang 
masuk dalam ordo Lepidoptera, famili Noctuidae dan genus Spodoptera. Metamorfosis 
yang dialami oleh S.  frugiperda  tergolong sempurna sebab melewati fase telur, larva (6 
stadia), pupa, dan imago. Ketika S. frugiperda  di fase ngengat maka ngengat betina 
menaruh telurnya diatas permukaan daun namun terkadang dibawah juga yang ditata 
secara berkelompok. Telur-telur tersebut pada awal peletakan akan berwarna putih bening 
atau hijau pucat kemudian berubah warna menjadi hijau kecoklatan setelah melewati satu 
hari hingga ketika akan menetas berubah menjadi coklat. Telur ini biasanya akan tertutupi 
oleh bulu halus berwarna putih hingga kecoklatan. Waktu yang dibutuhkan agar telur ini 
menetas adalah 2-3 hari berbentuk larva instar 1 (neonatus). Nantinya larva ini akan 
berpencar untuk mencari makan dan tempat berlindung. Tahapan larva S. frugiperda terdiri 
dari 6 instar stadia (Maharani et al., 2019) 
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1. Larva instar 1 hingga 5 
Pada tahap ini larva muda memiliki kecenderungan berwarna pucat hingga nantinya 
akan berubah menjadi cokelat  hingga hijau muda, kemudian berubah menjadi warna 
lebih gelap sampai akhir. Perkembangan larva muda (neonatus) menjadi larva intstar 
akhir membutuhkan durasi antara 12-20 hari, tergantung kondisi lingkungan sekitar 
(suhu dan kelembaban). 
 
2. Larva instar 6  
Pada tahap larva instar akhir atau tahap 6 sudah nampak bentuk tubuhnya berupa tiga 
garis kuning bagian belakang, lalu garis hitam dan garis kuning pada bagian samping. 
Nampak empat titik hitam berbentuk persegi di segmen kedua dari segmen terakhir, 
setiap titik hitam memiliki rambut pendek. Kepala berwarna gelap; terdapat bentukan 
Y terbalik berwarna terang di bagian depan kepala.   
 
 
Gambar 2. Larva instar 1-5 Spodoptera frugiperda (a,b,c) Larva instar 6 Spodoptera frugiperda (d). Sumber: 
(Shylesha et al., 2018) 
 
Larva instar 1 awalnya memakan jaringan daun dan meninggalkan lapisan epidermis 
yang transparan. Larva instar 2 dan 3 membuat lubang gerekan pada daun dan memakan 
daun dari tepi hingga ke bagian dalam. Larva mempunyai sifat kanibal sehingga larva yang 
ditemukan pada satu tanaman jagung antara 1-2, perilaku kanibal dimiliki oleh larva instar 
2 dan 3. Larva instar akhir dapat menyebabkan kerusakan berat yang seringkali hanya 
menyisakan tulang daun dan batang tanaman jagung (Nonci et al., 2019). Pada fase larva 
warna sering berubah-ubah seiring  bertambahnya instar. Larva muda memiliki panjang 6-
9 mm sedangkan larva dewasa 30-36 mm. S. frugiperda atau disebut dengan Fall 
Armyworm (FAW) atau ulat grayak adalah serangga endemik daerah tropis dan subtropis. 
Larva memiliki inang lebih dari 80 spesies tumbuhan termasuk jagung, padi, sorgum, 
millet, tebu, tanaman sayuran dan kapas. S. frugiperda dikenal sebagai serangga yang 
memiliki migrasi jarak jauh untuk mengeksploitasi habitat baru dan memperluas 
jangkauan. Larva muda dapat memakan daun jagung hingga menyisakan bagian epidermis 
daun, sedangkan larva dewasa dapat merobek atau menggerek daun dan bagian dalam daun 
yang masih tergulung hingga patah dan menyisakan kotoran. Kerusakan selama tahap 
vegetatif menyebabkan kerusakan daun tetapi jika kerusakan terjadi selama tahap 
reproduksi dapat merusak jumbai atau mungkin masuk ke dalam tongkol jagung dan 
menggerogoti bijinya (Deole et al., 2018). 
Spodoptera frugiperda menyerang tanaman jagung mulai dari fase vegetatif hingga fase 
generatif. Serangan awal larva S. frugiperda memakan lapisan epidermis daun dan 
serangan lanjutan memakan pucuk tanaman yang belum membuka penuh (kuncup) , larva 
S. frugiperda ditemukan pada pucuk tanaman yang menggulung dan terdapat banyak 
lubang bekas gerekan larva serta terdapat banyak kotoran fase larva. Kerusakan pada daun 
tanaman terdapat serbuk kasar yang menyerupai serbuk gergaji pada permukaan atas daun 
atau disekitar pucuk daun tanaman (Novita et al., 2021). Keberadaan  S. frugiperda dapat 
dengan mudah dikenali dengan adanya kotoran bekas feses larva, daun yang berlubang dan 
rusak akibat aktivitas makannya (Pannuti et al., 2016). Hal ini berdasarkan (FAO & CABI, 
a b c d 
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2019) menyatakan bahwa Kerusakan akibat serangan S. frugiperda biasanya ditandai 
dengan adanya gejala kerusakan, diantaranya adalah window panning, yaitu daun tampak 
transparan akibat hilangnya lapisan epidermis daun, daun berlubang, dan adanya sisa-sisa 
gerekan seperti sebuk gergaji baik pada batang maupun tongkol buah.Kerusakan ini 
menyebabkan terhambatnya pertumbuhan tanaman, bahkan apabila larva sampai 
menyerang titik tumbuh dapat menyebabkan tanaman mati (Maharani et al., 2019).  
 
POLA TANAM JAGUNG DAN SPODOPTERA FRUGIPERDA  
 
Pengendalian merupakan komponen penting dalam strategi pengelolaan organisme 
pengganggu tanaman berupa hama terhadap S. frugiperda. Terutama lahan pertanian 
tanaman jagung adalah target utama hama ini dikarenakan pola tanam dan sistem 
pertanamannya sangat sesuai dengan kriteria lingkungan hidupnya, sehingga 
penyebarannya menjadi sangat cepat. Beberapa teori memperkirakan bahwa disertifikasi 
tanaman dalam dan sekitar lahan memiliki kemungkinan yang lebih tinggi dan lebih efektif 
mengembangkan musuh alami dari S. frugiperda (Cruz et al., 2012). Akibatnya populasi S. 
frugiperda terganggu hingga terputus bila dilakukan pola tanam polikultur dibanding 
dengan pola tanam monokultur. Misalnya, tanaman jagung yang diselingi dengan tanaman 
kacang atau tanaman  lainnya akan memberi pengaruh positif pada pengendalian yang 
sama. Pola tanam polikultur lebih sering digunakan dalam pembudidayaan tanaman, 
termasuk tanaman jagung. Pada umumnya pola tanam polikultur lebih menguntungkan 
dibandingkan dengan pola tanam monokultur karena produktivitas lahan menjadi lebih 
tinggi, jenis komoditas yang dihasilkan beragam, hemat dalam pemakaian sarana produksi 
dan resiko kegagalan menjadi lebih kecil (Fadhillah et al., 2018). 
 
              
Gambar 3. Lahan pertanian tanaman jagung dengan pola tanam monokultur (a), Lahan pertanian tanaman 
jagung dengan pola tanam polikultur (b) 
 
Berdasarkan studi literature didapat hasil tingkat serangan S. frugiperda yang berbeda 
pada lahan pertanian dengan pola tanam monokultur dan polikultur. Meskipun serangan S. 
frugiperda tidak berbeda nyata namun bisa lebih efektif bila menggunakan tanaman lain 
yang memicu musuh alami dari S. frugiperda. Hal ini disebabkan karena vegetasi disekitar 
lahan pertanian tidak memicu musuh alami dari S. frugiperda sama sekali. Pengendalian 
secara teknis termasuk langkah untuk menghindari penanaman yang terlambat sejak 
tanaman jagung masih masa pertumbuhan (Crops et al., 2021). Sebabnya investasi 
serangan S. frugiperda pada tongkol jagung lebih berat dan banyak dibanding awal-awal 
penanaman. Selain itu juga penanaman secara tumpangsari atau polikultur dan rotasi 
tanaman jagung dengan tanaman non penghasil seperti bunga mawar dan kacang-kacangan 
ternyata sangat berguna untuk meminimalisir serangan S. frugiperda (J. Srikanth et al., 
2019). Sayangnya masih banyak petani yang menggunakan sistem monokultur dengan 
kombinasi pestisida sebagai pembunuh hama. Padahal akan merusak tanah dan penyakit 
a b 
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tanaman meningkat disertai dengan perkembangbiakan serangga hama pengganggu (Cruz 
et al., 2012). 
Pola tanam polikutur bisa membantu berbagai macam serangga meningkat sehingga 
persaingan antara S. frugiperda dengan serangga musuh alami bisa terjadi. Dengan 
menerapkan sistem polikuktur jagung dapat menarik musuh alami dan meningkatkan 
potensi reproduksi, penutupan tanah meningkat, serta menarik jenis serangga herbivora 
yang nantinya menjadi incaran serangga predator atau alternatif  bagi serangga predator 
ketika mangsa utamanya sedang langka (Shylesha et al., 2018). Dengan menggunakan pola 
tanam secara polikultur dapat meningkatkan produksi, hal ini disebabkan karena 
berkurangnya hama dan penyakit dengan keadaan di atas keuntungan usaha tani tersebut 
dapat ditingkatkan. Menanam secara polikultur akan dapat meningkatkan keuntungan bagi 
petani, karena dengan menanam secara polikultur penggunaan sarana produksi lebih efisien 
sehingga biaya produksi dapat lebih rendah dibanding pola tanam secara monokultur 




Berdasarkan karya tulis yang telah disusun ini maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
perkembangan S. frugiperda berbeda tergantung pada pola tanamannya dan lebih efektif 
apabila menggunakan pola tanam secara polikultur yang diselingi dengan tanaman seperti 
kedelai untuk menghambat populasi S. frugiperda di lahan jagung. 
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